BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Subyek

1. Alasan Pemilihan Subyek

SDN Sedati Gede Il Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep Il
Sidoarjo adalah dua dari tiga belas sekolah dasar piloting
pelaksanaan Kurikulum 2013 di Sidoarjo. Kedua sekolah tersebut
sama-sama mel aksanakan Kurikulum 2013 mulai pada tahun 2013.

SDN Sedati Gede Il Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep Il
Sidoarjo melaksanakan Kurikulum 2013 sgak tahun 2013 karena
ditunjuk sebagai sekolah pilloting pelaksana Kurikulum 2013. Pada
tahun 2013 SDN Sedati Gede Il Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep
Il Sidoarjo menerapkan Kurikulum 2013 pada kelas | dan 1V,
tahun 2014 pada kelas Il dan V dan pada tahun 2015 sudah secara
keseluruhan, kelas | hingga kelas VI. Seperti halnya sebuah
perjalanan, pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SDN Sedati Gede 11
Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep Il Sidoarjo pada tahun awal
mengalami beberapa kendala, diantaranya adalah kurangnya buku
panduan atau materi pada siswa, guru yang mengalami kesulitan
daam penyusunan soa serta penilaian. Namun ha ini tidak
mengurangi semangat guru / pihak sekolah untuk lebih
meningkatkan kualitas pendidikan. Berbaga upaya dilakukan
untuk mencapai hal yang maksimal, diantaranya mengikut sertakan

para guru untuk mengikuti pelatihan pelaksanaan Kurikulum 2013
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yang diadakan oleh Dinas Pendidikan Kota Sidoarjo setiap
semester. Dengan adanya pelatihan tersebut, maka pelaksanaan
kutikulum 2013 di SDN Sedati Gede Il Sidoarjo dan SDN Keboan
Sikep Il Sidoarjo pada saat ini sudah tergolong baik, Karena
sampai saat ini sekolah ini mampu melaksanakan Kurikulum 2013
dan mampu mempertahankan pelaksanaan kurikulum 2013,
melihat banyak sekali sekolah yang mengundurkan diri sebagai
sekolah pelaksana kurikulum 2013 karena belum mampu

memenuhi beberapa aspek.

2. Profil Sekolah

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah yaitu SDN
Sedatigede Il dan SDN Keboansikep |1 Sidoarjo, berikut adalah

profil kedua sekolah :

Profil Sekolah SDN Sedatigede 1|

1. No. Statistik Sekolah : 101050218013

2. NPSN : 20501436

3. Nama Sekolah : SD Negeri Sedatigede I
4. Status Sekolah : Negeri

5. Akreditas TA

6. Rombongan Sekolah : 18 (Delapan Belas)

7. Jumlah Siswa 1 752

8. Alamat . J. H. Syukur — Sedatigede



9. Desa

10. Kecamatan
11. Kabupaten
12. Propinsi

13. Kode Pos

14. No. Telephon

15. No. Faxsimile

. Sedatigede

: Sedati

: Sidoarjo

- Jawa Timur

: 61253

: (031) 8673467

: (031) 8673467
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Selanjutnya adalah paparan profil sekolah keboansikep,

lebih lengkapnya dapat di lihat di bawah ini :

Profil Sekolah SDN Keboansikep |1

1. Nama Sekolah

2. Status Sekolah

3. Jenis Sekolah

4. NSS

5. NPSN

6. Luastanah

7. Luas bangunan

8. Akreditas

9. NPWP

10. Alamat
KEBOANSIKEP

11. Kode Pos

12. No.Telp Sekolah

SDN KEBOANSIKEP 2

NEGERI

SD

101050216023
20502235

+2.201M*

+1.323 M*

A

00 366 441 4 643 000

JL. BALAI DESA

61254

031 - 8531547

NO.3
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13. Email : sdnkeboansi kep2@ymail.com
14. Kepala Sekolah : Drs. H. SUDIYOSO, M.Pd
15. NIP : 19600717 198112 1 004

16. Nomor HP : 0813 3126 3491

Profil diatas menjelaskan secara umum bagaimana keadaan
sekolah. Selanjutnya akan dipaparkan data keadaan guru di SDN
Sedatigede Il dan SDN Keboansikep Il, keadaan siswa di SDN
Sedatigede Il dan SDN Keboansikep 11.

3. Keadaan Guru di SDN Sedatigede Il dan SDN Keboansikep |1

Guru mempunyai pengaruh yang penting dalam dunia
pendidikan, selain sebagal seorang pendidik guru juga mempunyai
peran sebagal fasilitator dan motivator serta orang yang
mempunyai  tanggung jawab dalam pelaksanaan ketercapaian
tujuan pembelgjaran.

SDN Sedatigede 1l mempunya tenaga pengajar yang
berjumlah 29 guru, sedangkan di SDN Keboansikep 32 tenaga
penggar. Kedua sekolah tersebut sudah pernah mengikuti
pelatihan melakukan penilaian terhadap siswa dalam pelaksanaan
Kurikulum 2013 yang diadakan oleh Dinas Pendidikan Kota
Sidoarjo. Seperti yang dikatakan oleh kepala Sekolah saat

mel akukan wawancara dengan Peneliti.®

8Sudiyoso, Kepala Sekolah SDN Keboansikep I, wawancara pribadi, Sidoarjo, 11
januari 2017.
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“saya menjadi kepala sekolah disini baru 2 tahun. Jadi
setelah 1 tahun kurikulum 2013 dilaksanakan di sekolah ini.
Ketika awal saya disini banyak sekali keluh kesah yang
dialami oleh para guru ketika sekolah ini di tunjuk sebagai
piloting pelaksanaan kurikulum 2013. Mereka kebingungan
dalam hal penilaian. Kemudian saya mengusulkan pada
pihak terkait untuk mengadakan pelatihan atau sosialisasi
terkait pelaksanaan Kurikulum 2013 “&7

Kondis guru di SDN Keboansikep semua telah mengikuti
pelatihan pelaksanaan penilaian hasil belgar siswa, begitu juga
guru di SDN Sedatigede II, mereka memaparkan saat
diwawancarai oleh pendliti

“dulu awal pelaksanaan kurikulum 2013, sekolah kami
menjadi tempat untuk pelatihan pelaksanaan penilaian hasil
belgjar siwa pada kurikulum 2013, sehingga para guru
disini semua sudah pernah mengikuti pelatihan pelaksanaan
penilaian hasil belajar siswa”

Semua guru dikedua sekolah ini sangat baik, hal itu peneliti
ketahui saat peneliti melihat secara langsung proses pembelaran di
kedua sekolah tersebut para guru sangatlah aktif, interaktif dan
sangat memotivasi para siswa serta menyenangkan sehingga siswa
aktif dalam proses pembelgjaran.®® Data jumlah guru sebagaimana

tabel dibawah ini.

8|da, Guru Kelas VI SDN Sedatigede |1, wawancara pribadi, 12 Januari
80bservasi, 12 Januari
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No Nama Guru Jabatan
1. Dra. Sumiati, MM Kepala Sekolah
2. Drs, H.Moh.Muslich Guru
3. N.H. Ratha Wijaya Guru
4. Purwanto, S.Pd Guru
5. Handri Suwarsi, S.Pd. Guru
6. Sulastri, S.Pd. Guru
7. Sri Siaminingsih, S.Pd. Guru
8. Hj. Nur Idhomah, S.Pd Guru
9. Susmaningsih, S.Pd. Guru
10. Mokh. Dawut, S.Pd Guru
11. Wiwik Winarti, S.Pd. Guru
12. Astuti Heri Purwaningrum, S.Pd Guru
13. Ummu Choiroh, S.Pd.I Guru
14. Choirul Anam, S.Pd Guru
15. PetraTri Satria Adi, S.Pd. Guru
16. Wiwin Fidiyawati, S.Ps. Guru
17. Moh. Ali Yani, S.Pd. Guru
18. Abdul Kamid, S.Pd.SD Guru
19. Farida Utami, S.Sn Guru
20. Drs. Supartono Guru
21. Yuni Kurniasari, A.Ma Guru




22. Leni Mahendrayati, S.Hum Guru
23. Siti Rochmah, S.Pd.| Guru
24. Bertha Novita Pokah, S.Th Guru
25. Damanhuri, S.Pd Guru
26. Abdulah Afif, S.Pd.I Guru
27. Faris Satria Wijaya Guru
28. Asmono Penjaga sekolah
29. Ardiyanto Penjaga Sekolah

Tabel 4.2 Keadaan Guru di SDN Keboansikep 11

No Nama Guru Jabatan
1 Drs.H. Sudiyoso, M.Pd Kepala Sekolah
2. Marmiati, S.Pd Guru
3. Sri Wahyuningsih, S.Pd.SD Guru
4. Suliati, S.Pd.| Guru
5. Mochammad Urifan, S.Pd.SD Guru
6. Hartinah, S.Pd.SD Guru
7. Hj.Sri Baetty, S.Pd. Guru
8. Pranti Sukesi, S.Pd Guru
9. H. M. Riyanto,Ama.Pd. Guru
10. Nulik Silistiyani, S.Pd Guru
11. Hj. Tuty Murwanti, S.Pd. Guru
12. Heri Misrianto Guru
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13. Lilik Indaryati, S.Pd.SD Guru

14. Hj. Siti Marliyah,S.H, S.Pd.SD Guru

15. Sunariyanto, S.Pd. Guru

16. Yadi, S.Pd. Guru

17. Hari Agung Setyo, S.Pd.SD Guru

18. Erna Wijayanti, S.Pd.SD Guru

19. Mamik Arifah, S.Pd.SD Guru

20. Umbar, S.E Guru

21. Murthosiyah, A.Ma.Pd Guru

22. Dini Nuryani, S.Pd Guru

23. Erni Mudji Rahayu, S.Pd. Guru

24, Tituk Ardiyanti, S.Si Guru

25. Adi Damayanti, S. Ap Guru

26. Rita Uswulandari, S.Pd.SD Guru

27. Fery Kurniantoro,S.Pd Guru

28. Mufidatul Ummah, S.Pd Penjaga sekolah
29. Khoirun Alfisyahriya Pustakawan

30. Nurry Purwanto TU

3L Edy Kuswanto Penjaga Sekolah
32. Busyari Satpam
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4. Keadaan Siswa SDN Sedatigede || dan SDN Keboansikep Il

Untuk Jumlah siswa yang terdaftar di SDN Sedatigede Il dan
SDN Keboansikep setigp tahunnya ,mengalami perubahan dan
semakin berkembang. Berikut adalah jumlah siswa di SDN Sedatigede
Il dan SDN Keboansikep 11

Tabd.4.3. Daftar Jumlah Murid tahun 2015/2016
SD Negeri Sedatigedel |

No Kelas L P Jumlah
1 I 76 54 130
2. ] 65 57 122
3. Il 59 66 125
4. vV 58 65 123
5. Vv 61 63 124
6. VI 72 57 128

JUMLAH 391 361 642

Table 4.4. Daftar Jumlah Murid tahun 2015/2016
SD Negeri Keboansikep |1

No Kelas L E Jumlah
1 I 63 63 129
2. Il 67 44 111
3. [l 63 52 125
4, v 58 46 104
5. Vv 73 55 128
6. Vi 67 42 109

JUMLAH 397 302 736

Dari paparan data profil sekolah diatas,dapat kita ketahui secara

umum keadaan sekolah, mulai dari alamat, akreditasi, status, sehingga
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dapat menjadi pertimbangan untuk dijadikan penelitian jenis
perbandingan.
B. Penyajian Data
1. Hasil Belgar Siswadi SDN Sedatigede |1 Sidoarjo
Fakta yang terlihat dilapangan akan disgjikan sebagai data dalam
penelitian ini. Sebelum penulis memaparkan data tentang hasil belgar
siswa, penulis akan lebih dulu memaparkan proses pembelgaran yang
dilalui oleh siswa, pembelgaran yang digunakan adalah pembelagjaran
dengan pendekatan saintifik. Dalam penggalian data tersebut penulis
menggunakan beberapa metode yaitu dokumentasi, interview dan

observas.

Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VI yang terpilih sebaga kategori siswa berprestasi.Penulis memilih kelas
VI sebagai subjek dalam penelitian ini dikarenakan pada kelas V1, kurang
lebih sudah 3 tahun mengikuti pelaksanaan kurikulum 2013. Berikut akan
dijelaskan tahapan-tahapan penygjian data dan analisis data hasl

penelitian yang dilakukan.:

Kegiatan pembelgaran merupakan proses pendidikan yang
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan
potens mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin
meningkat. Proses pembelgarn yang digunakan saat ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan saintifik. [endekatan saintifik memang model

pendekatan yang baru dalam pembelgaran, karena modelnya kontekstual
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dan menjadikan peserta didik aktif. Pendekatan ini sesuai dengan yang

termasuk dalam kurikulum baru yaitu kurikulum 2013.

Menurut Ibu Sumiati selaku kepala sekolah SDN Sedatigede I

mengatakan pada saat wawancara dengan peneliti :

“Pembelajaran adalah kegiatan siswa dan guru di dalam kelas
untuk membahas suatu materi tertentu. Didalam pembelgaran
haruslah ada materi, tempat, pendidik. Ketiganya harus ada, karena
kalau tidak ada tidak bisa disebut sebagai pembelgaran. Berbeda
dengan belgar, kalau belgar bisa dilakukan sendiri dan dimana

Sa_i a.89

Pembelgaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan
peserta didik. Hal tersebut sgalan dengan hasil observasi pendliti, bahwa
pembelgjaran memang harus selalu ada interaksi antara guru dan siswa,
karena jika tidak ada interaksi maka pembelgjaran tidak akan bermakna.

Dengan adanya interaksi, maka peserta didik akan mudah memahami

materi dan mempermudah siswa untuk langsung bertanya pada guru.

Dari hasl wawancara yang pendliti lakukan, maka dapat
dismpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelgjaran tersebut peserta
didik harus berperan aktif dan berusaha menemukan sendiri apa yang akan
dipelgarinya. Pelaksanaan pembelgjaran di SDN Sedatigede 1l adalah
menggunakan pendekatan saintifik bermodel, berikut adalah penjabaran

lebih jelasnya.

8Hasil wawancara dengan Ibu Sumiati, Kepala Sekolah SDN Sedatigede I1, 11 januari 2017
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a. Mengamati

Langkah mengamati melalui problem Satement inisangat
bagus untuk memulai pembelgaran karena menumbuhkan rasa ingin
tahu peserta didik yang tinggi akan materi pembelgaran. Dalam
kegiatan mengamati disini siswa dapat secara luas mengamati melalui

kegiatan melihat, menyimak, mendengar dan membaca materinya.

Kompetens yang dikembangkan dalam kegiatan mengamati
disini sangat baik, karena mengamati dapat melatih kesungguhan,
ketelitian dan kemampuan siswa untuk mencari informasi yang belum
diketahuinya. Sehingga peserta didik dapat mempunyai wawasan yang
luas dari hasil pengamatan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh guru

kelas saat dilakukan wawancara :

“kalau siswa disini itu senang diajak untuk mengamati, karena
ketika mereka mengamati itu banyak pertanyaan yang timbul,
entah pertanyaan yang kritis maupun pertanyaan yang mendasar”.%

Selain dari hasil wawancara, data ini dibuktikan pada saat
peneliti melakukan observasi, yang ketika itu guru sedang mengajak
peserta didik untuk melihat video tentang materi kebersihan
lingkungan. Hal itu adalah kegiatan pembelgjaran untuk mengajak

Siswa mengameati.

9Hasil wawancara dengan Bu Ida, Guru Kelas VI SDN Sedatigede |1 Sidoarjo, 11 Januari
2017
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b. Menanya
Dari kegiatan mengamati, maka guru memberikan stimulus untuk
siswa agar siswa mau bertanya. Seperti yang dikatan oleh Ibu Ida
dibawah ini

“Biasanya, anak-anak kalo selesai melihat video atau di gak
mengamati, mereka banyak yang bertanya. Ada yang bertanya
dengan balk dan sesua sopan santun ada juga yang sekedar
menyeletuk untuk ingin mengetahui dari hasil yang diamati”

Untuk langkah menanya melalui stimulus ini, seperti yang peneliti
amati, guru bertanya pada murid untuk memberikan kesempatan pada
murid bertanya terlebih dahulu sebelum guru yang bertanya. Dan
pertanyaan juga terkadang dilempar pada teman satu kelasnya, agar
semua siswa berfikir akan jawaban dari pertanyaan temannya.

Melalui proses bertanya ini, siswa akan terlatih  untuk
mengembangkan rasa ingin tahunya. Ha ini sgaan dengan
Permendikbud nomor 81 A, semakin terlatih dalam bertanya maka rasa
ingin tahu semakin adapat dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi
dasar untuk mencapai informasi  yang lebih lanjut dan beragam dari
sumber yang ditentukan peserta didik.

c. Mencoba/ mengumpulkan Informasi

Kegiatan mengumpulkan informasi bertujuan untuk membangun
kemampuan berfikir dan bersikap ilmiah. Informasi hasil kegiatan
mengasosias menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses

informas untuk menemukan keterkaitan satu informasi untuk
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menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil
berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan. Data yang diperoleh
diklasifikasikan, diolah dan ditemukan hubungan-hubungan yang
spesifik.

Hasil kegiatan mengasosiass melalui data prosessing dan
generalisass memungkinkan siswa berfikir kritis dan peserta didik
dapat mengetahui hel- hal yang belum mereka ketahui sebelumnya.
Daam kegiatan mengasosiasi melalui data prosessing dan generalisasi
ini, peserta didik mengolah informasi yang mereka dapat dari hasil
membaca dan mencari dari internet, kemudian mereka menyimpulkan
dengan caramenulis dikertas folio yang telah disediakan oleh guru.

d. Menaar/ mengasosiasi

Kemampuan mengolah informas melaui penalaran dna
berfikir rasional merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh siswa.

Menalar adalah aktivitas mental khusus dalam melakukan
inferensi. Inferensi adalah menarik kesimpulan berdasarkan pendapat
(premis), data, fakta, atau informasi. Kegiatan menaar pada
pembelgaran di SDN Sedatigede menurut guru kelasnnya dalam
wawancara sebagai berikut :

“kegiatan menalar disini tergantung materinya, tapi banyak juga

strategi yang kita lakukan, diantaranya meminta siswa untuk

membandingkan data, melatih siswa untuk dapat memberikan
solusi terhadap permasalahan.”*

9Hasi| wawancara,Bu Ida, Guru Kelas VI SDN Sedatigede |1, 12 Januari 2017
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e. Mengomunikasikan

Kegiatan terakhir adalah mengkomunikasikan di kelas dan
dinilai oleh guru sebaga hasil belgar peserta didik atau kelompok
peserta didik tersebut. Kegiatan mengkomunikaskan melaui
verification adalah sarana untuk mengecek hasil diskus atau
penemuan yang dilakukan oleh siswa yang kemudian di sampaikan
hasilnya dalam bentuk lisan, tulisan, gambar, sketsa, diagram atau
grafik. Kegitan ini dilakukan agar peserta didk mampu
mengkomunikasi kan pengetahuan, keterampilan, dan
implementasinnya, serta kreas siswa melalui presentasi, membuat

laporan, atau unjuk karya.

Daam kegiatan mengkomunikasikan melalui verification ini
siswa dengan kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi mereka
dengan antusias. Siswa membacakan hasil diskusi mereka didepan
kelas, dalam mempresentasikan hasil tersebut ada sesi pertanyaan bagi
kelompok atau sisa lain. Sehingga dalam presentasi tersebut peserta
menjadi tertantang untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan pada
kelompok peserta didik dan suasana kelas menjadi lebih hidup karena

banyak terlontar pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari siswa.

Dari paparan data diatas, sudah dijelaskan bahwa pembelgjaran

dengan pendekatan saintifik di SDN Sedatigede Il sudah terlaksana,
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seperti yang telah diketahui dari hasil wawancara dan observasi

peneliti.

Selanjutnya akan dipaparkan mengenai hasil belgar siswa
Sesuai dengan penilaan pada Kurikulum 2013, yaitu penilaian
autentik maka hasil nilai siswa yang akan di cantumkan meliputi tiga
aspek yaitu Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan, atau bisa di tulis
dengan KI-1 mengena aspek spiritual, KI-2 mengenai aspek Sosia,
K1-3 pengetahuan, KI-4 keterampilan. Untuk mempermudah penilaian,
SDN Sedatigede mepunyai standar dalam penilaian Kl-1 dan KI-2

yaitu:

Standart nila dengan angka pada hasil belgjar siswa SDN

Sedatigede Il adalah sebagai berikut :

Sangat baik (A) : 86-100
Baik (B) :71-85
Cukup (C) :56-70
Kurang (D) : <55

Tabel. 4.5 Hasil Belajar Siswa
SDN Sedatigede Il Sidoarjo

PENILAIAN
NO NAMA KI-1 | KI-2 | KI-3 | KI-4
1 | Abdillah Rizky Arya Mahardika A A 93 92
2 | Adi Sasongko A A 91 91
3 | Akbar Ghani Mahadi A A 91 91
4 | Dera Safira Ayu Intan A A 90 90
5 | Dio Angga Ferdian A B 95 91
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6 | Muhammad Fauzan Ramadhani B A 91 90
7 | Robert AdityaWijanarko A A 91 91
8 | Veros Ahmed Zakki A A 91 91
9 | Muhammad Satria Danujagad A A 91 91
10 | Micelle Sharoon Brigitta B A 90 90
11 | Alvin Ibrahim Hidayat A A 90 90
12 | AuraKristi Devayanti A A 91 91
13 | Eka Salwa Nuraini A A 90 90
14 | Febrina Erwinda putri A A 90 90
15 | Intan Dwi Rahmatul Azizah A A 90 90
16 | Maya Prepika Reviana A A 90 90
17 | Ni Kadek Ayu Surya Pratiwi A A 90 90
18 | Vionna Aurellia Maheswari A A 90 90
19 | YunitaDina Ashari A A 90 90
20 | Alfin Afiansyah B A 90 91
21 | AlifiaZannuba Zahra A A A 90 90
22 | AriaTegar Tri Anugra A A 91 91
23 | DeaAnggi Eliza A A 90 90
24 | Delia Erica Putri Rabbani A A 90 90
25 | Diah Noviyanti A A 91 90
26 | Muhammad Diki S A B 90 91
27 | Muhammad lan Wahyu A A 92 93
28 | Ditasya Nanda Rachmawati B A 91 90
, 90 90

29 | Agil Affan Bagaskara A A
30 | Vicky Fitra Ardiyansyah A A 90 90

Data hasil belgjar diatas adalah nila rapot semester ganjil, nila
rapot adalah hasil dari pembelgaran selama satu semester lalu diambil
ratarrata. Namanama yang tercantum adalah siswa kelas VI yang

tergolong mempunyai prestasi atau peringkat 10 besar dikelasnya.

Hasi| belgar siswa diatas adalah hasil dari penilaian sikap yang di
tunjukkan pada kolom KI-1 dan KI-2, pengetahuan yang d tunjukkan pada

kolom KI-3 dan keterampilan yang di tunjukkan pada kolom KI-4. Pada
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data diatas menerangkah bahwa nilai rata-rata pengetahuan siswa SDN
Sedatigede I dengan nilai keterampilan siswa tidak jauh beda sehingga
bisa dikatakan bahwa kemampuan kognitif serta psikomotor siswa saling
mendukung, begitu juga aspek sikap siswa, rata-rata mereka mendapatkan
nilai A baik aspek spiritua (KI-1) dan Sosial (KI-2). Namun ada beberapa
siswa yang masih mendapatkan nilai B baik pada aspek spiritual maupun
sosial, padahal nilai kognitif dan psikomotor mereka bagus. Diantaranya
adalah Dio Angga Ferdian, yang mendapatkan nila B pada aspek
sosianya (KI-2), Muhammad Fauzan Ramadhani mendapatkan nilai B
pada aspek spiritual (KI-1), Michelle Sharoon Brigitta mendapatkan nilai
B pada aspek spiritual (KI-1), Alfin Alfiansyah mendapatkan nilai B pada
aspek spiritual (KI-1), Muhammad Diky S, mendapatkan nilai B pada

aspek Sosial (KI-2) dan Ditasya Nanda Rahmawati.

Dari data siswa yang dirasa kurang sempurna dalam mendapatkan
nilai, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui
apa yang menyebabkan siswa tersebut tidak bisa sempurna mendapatkan
nilai A.

“Dio adalah anak yang pandai, namun terkadang dia masih merasa
sombong, sehingga mengakibatkan dia terkadang tidak mau
bergabung dengan teman-temannya yang kurang bisa. Kaau
Fauzan dan Gitta juga anak yang pandai, tapi pada aspek
keagamaan mereka masih dirasa kurang baik. Hal ini di tunjukkan
pada saat berdoa, mereka jarang mengikuti doa dengan Hikmat”.%2

92Susmaningsih, Wali Kelas V1- A SDN Sedatigede |1, wawancara pribadi, 12 Januari
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Wawancara diatas dilakukan dengan wali kelas dari ketiga siswa,

karenabeliau dianggap yang mengetahui keseharian siswa.

“kalau anak saya Alfin, Diki dan Nanda sebenarnya mereka sangat

pandai, bahkan mereka tergolong menjadi siswa yang aktif. Buk
sgja aktif, tapi mereka semua baik, namun yang menjadika nilai

an
B

adalah mereka kurang mempunyai sikap yang religius, mereka

tidak bisa berdoa dengan hikmat”

Dari hasil kedua wawancara diatas menunjukkan bahwa, yang

menjadi sebab mereka mendapatkan nilai B adalah karena kurang hikmat

dalam berdoa, oleh karena itu akan mengakibatkan mereka mendapatk

nilai B pada aspek spiritualnya.

2. Hasll Belgar Siswa Si SDN Keboan Sikep Il Sidoarjo

Seperti halnya di SDN Sedatigede, sebelum peniliti memapark

an

an

hasil belgar siswa, maka penditi akan memaparkan proses

pembelgaran siswa di  sekolah. SDN Keboansikep dalam

pembelgjarannya menggunakan menggunakan pendekatan saintifik

learning. Berikut adalah penjelasan pembelgaran saintifik di SDN

K eboansikep.
a. Mengamati

Selain berperan sebagai fasilitator, yakni sebagai penyedia obj

ek

pengamat, guru pun dituntut untuk menjadi motivator. Siswa perlu

didorong untuk mau dan merasa tertarik dengan objek yang akan ak

diamati itu.

9Ummu Choiroh, Wali Kelas VI- C SDN Sedatigede |1, wawancara pribadi, 12 Januari

an
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SDN Keboansikep Il selalu berusaha membuat inovasi-inovasi
baru terkait pembelgjaran para siswanya seperti yang dikatakan oleh
Kepala Sekolah:

“siswa yang menyukai strategi pembelgaran akan lebih semangat

berprestasi. Strategi pembelgjaran yang menjalankan adalah guru.

Jadi, semangat siswa tergantung pada strategi pembelgjaran yang
dipakai oleh guru.”

Juga diperkuat oleh guru kelas yaitu Bapak Choirul Anam,

berpendapat bahwasanya

“Agar kami selalu mendapatkan hal yang menarik dengan
menggunakan strategi pembelgaran pendekatan saintifik. Maka,
kami selalu melakukan sharing bersama guru-guru yang lain, baik
lingkup sekolah maupun luar sekolah.” %4

Kemudian peneliti  melanjutkan  pembahasan  mengenai

pembelgaran saintifik aspek mengamati para siswa

“untuk kegiatan mengamati, setiap guru mata pelajaran sudah
menerapkan semua. Ada yang memakai tata cara menonton video
pembelgjaran, membaca artikel mendengarkan berita dan masih
banyak lagi.”®

Dari pendapat beliau, didukung pula saat penelitimengadakan

observas. Di sana para siswa sedang ada mata pelgjaran Agama Islam.
Pada saat itu materi yang di gjarkan adalah dengan temamemahami isi
kandungan Surah An Nasr dan dan Al ‘Asr para siswa sedang
membuka kitab suci Al Qur’an dan membaca. Ayatnya bersama-sama,

kemudian membaca artinya pula. Kegiatan mengamati dalam

9Choirul Anam, Guru AgamaKelas VI SDN Keboansikep |1, wawancara pribadi, 11
Januari
9Choirul Anam, GuruAgama Kelas VI SDN Keboansikep |1, wawancara pribadi, 11
Januari
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pembelgaran Agama Islam ialah dengan cara membaca ayat beserta
artinya sebelum guru menerangkan.®® Hal ini akan menambahkan rasa
keinginantahuan siswa terhadap meteri tersebut.
b. Menanya
Membangkitkan rasa ingin tahun pada siswa adalah salah satu
langkah agar siswa bertanya terhadap sesuatu. Seperti yang dikatakan
oleh informan dari SDN Keboansikep 11, Bapak Choirul Anam

“Agar siswa bertanya, ya Kita harus punya strategi yang menarik,
supaya mereka mempunyai keingintahuan yang tinggi terhadap
sesuatu. Kalau di sini saya membangun rasa keingintahuan siswa
dengan rasa meminta siswa untuk membuat pertanyaan secara
tertulis, karena dengan ha ini akan membantu siswa yang malu
mengungkapkan secara lisan.”

Hasil wawancara juga diperkuat oleh observasi yang dilakukan

oleh penditi, yaitu pada saat mata pelgaran Agama Islam,
Bahwasanya sebagian murid yang telah berani bartanya secara lisan
ada sekitar 10% dan yang lain dengan cara mencatatnya dalam
kertas.%’
c. Mencoba memperoleh Informasi

Informasi yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang
dilakukan harus diproses untuk menemukan keterkaitan satu informasi
dengan informasi lainnya, menemukan pola keterkaitan informasi, dan

mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan

Seperti yang dikatakan oleh bapak Choirul Anam

%Observasi, 11 januari 2017
9Observasi, 11 Januari 2017
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“Siswa saya wajibkan untuk mempunyai pertanyaan, baik secara
tulisan maupun secara lisan. Karena kegiatan menanya akan
bersambung pada pencarian informasi”.%

Dari pendapat bapak Choirul Anam diperkuat oleh pengamatan
atau observas peneliti pada saat itu. Bahwa setelah murid menuliskan
pertanyaan, murid digjak ke perpustakaan untuk mencari jawaban atas
apa yang belum diketahuinya.

d. Menaar/ Mengasosiasikan

Kegiatan belgar yang dilakukan adalah menambah keluasan dan
kedalaman pemahaman siswa dengan mengaitkan pemahaman
sebelumnya pada konteks pembelgjaran yang sgjenis.Bernalar adalah
kegiatan mencari jawaban atas pertanyaan yang belum diketahui
jawabannya. Kegiatan bernalar adalah kesinambungan antara kegiatan
bertanya. Olehh karena itu, tujuan adanya kegiatan bernalar ialah agar
siswamencari jawaban atas pertanyaannya.

Daam hal ini, siswa harus mampu mengaitkan dengan informasi
yang lain atau materi yang lain yang sudah di mengerti oleh siswa

e. Mengomunikasikan

Mengomunikasikan adalah salah satu cara agar melatih siswa
untuk percaya diri, kegiatan mengomunikasikan adalah kegiatan
dimana siswa menyampaikan hasilnya secara lisan maupun tulisan
berdasarkan hasil observas yang dilakukan oleh peneliti, SDN

K eboansikep.

% bid
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Kegiatan mengomunikasikan di SDN Keboansikep |1 ialah dengan

cara membuat karya baik berupa rangkuman yang dibuat semenarik
mungkin, lalu di pgang di mading kelas.
Dari paparan data di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam
pelaksanaan pembelgaran saintifik, guru dan siswa di SDN
Keboansikep mampu menerapkan langkah demi langkah dengan baik.
Maka dapat dismpulkan bahwa pembelagjaran saintifik sudah berjalan
dengan baik.

Dibawah ini akan dipaparkan hasil belgjar siswa SDN Keboansikep
I1, hasil belgar berdasarkan penilaian autentik yang dilakukan yaitu
mencakup 3 aspek sikap, pengetahuan, ketrampilan, atau bisa
dikatakan K1-1, KI-2, KI-3, dan K1-4.

Tabel 4.5.Rata-rata Nilai Raport Siswa SDN Keboansikep |11

NO NAMA PENILAIAN
KI-1 | KI-2 | KI-3 Kl-4
1 | AhmaNiaRomadona A A 91 91
2 | Claudia Charista N A A 92 93
3 | Deni Setyawan A B 92 93
4 | FathiaDwi Lestari A A 92 93
5 | IkaAnggraenibah A A 91 91
6 | llmaHafizhaNasri B A 91 91
7 | Nicko Prakoso | A A 93 93
g8 | Putrii SofiaNabila A A 92 93
9 | RiskaKhoirunnisak A A 92 93
10 | Yuliani K A A 92 93
11 | AriellaAtsnaz Z A A 92 93
12 | Brenden Satria Putra P B A 91 91
13 | Dinda Juwita A A 90 91
14 | Diva Setiawati A A 90 91
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15 | Mutiara Asmaradani A A 92 93
16 | Nuna Sebrima Ikwan A A 92 93
17 | Rengga lzzati A A 90 91
18 | SalwaNadilaP. A A 90 90
19 | Rangga Ananta Putri N. A A 92 91
20 | Pradhana Tafindya Putra A A 93 92
21 | Hanif Adi Oktafian A A 95 90
22 | Kaevi Akbar Arifino A A 90 91
23 | Kurniawan Saputra A A 93 90
24 | RevitaHazwaAgustin A A 91 90
25 | Rizky Wulandari B A 90 90
26 | Rokhmah Nur Aini A A 91 91
27 | Dean Davey Nanda Rachmawati A A 92 90
28 | DindaVelyanaRistanti A A 92 92
29 | Muhammad Fahri Brahmanto A A 90 90
30 | NovitaAmeliaBaiqN A A 91 91

Data diatas adalah hasil belgar siswa atau nila rapot semester
Ganjil SDN Keboansikep 1I. Nama- nama yang tercantum adalah siswa
yang memiliki prestasi atau peringkat dikelasnya. Dari daftar nilai diatas,
dapat kita ketahui bahwa hasil nilai kognitif siswal pengetahuan siswa
rata-rata bagus, karena mencapa nila diatas KKM yaitu 90, serta pada
penilaian keterampilan juga tidak jauh beda dengan nila kognitif. Pada
penilaian sikap di SDN Keboansikep I, memang rata-rata mendapat nila
A, namun ada beberapa siswa yang masih mendapat nilai B pada aspek
sikapnya, diantaranya adalah Deni Setiawan yang mendapatkan nilai B
pada aspek sosia (KI-2), llma Hafizha Nasri mendapatkan nilai B pada
aspek spiritual (KI-1), Brenden Satria Putra P mendapatkan nilai B pada
aspek spiritual (KI-1), Rizky Wulandari yang mendapatkan nilai B pada

aspek Spiritual (KI-1). Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara
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bersama wali kelas dari ketiga anak tersebut, kebetulan wali kelas mereka

samayaitu Ibu Lilik Indaryani.

“sebenarnya kalau di lihat dari segi kognitifnya, mereka bertiga
adal ah termasuk bintang kelas, meraka banyak di kagumi oleg para
guru karena kepandaiannya, namun, ada beberapa faktor yang
membuat para guru enggan untuk memberi nilai A baik pada aspek
spiritua maupun sosialnya. Tapi bukan berati mereka sangat jelek
spiritualnya, hanya saja kurang sempurna.”

Dari wawancara di atas dapat di simpulkan bahawa hasil belgjar
siswa di SDN Keboansikep dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 sudah
baik, karena sudah menjalankan pembelgaran saintifik serta hasilnya pun

sudah mencapai KKM semua.
C. AnalisisData

Dari analisis data yang diteliti penulis, maka penulis komparasikan
bahwa pembelgjaran di SDN Sedatigede Il dan SDN Keboansikep Il sama-

samamemakai pendekatan saintifik.

Daam kurikulum 2013, proses pembelgaran berlangsung dengan

memadukan penalaran induktif dengan penalaran deduktif.%

1) Pendekatan Induktif ( inductive reasoning) menghendaki agar
proses pembelgaran dilalui dengan pengamatan dan penemuan
faktafakta lapangan, yang kemudian diharapkan menjadi

pengetahuan baru bagi para siswa

SKosasih, strategi Belajar dan Pembelajaran ............................ ,70.
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2) Pendekatan deduktif (deductive reasoning) merupakan pendekatan
pembelgaran yang hanya memanfaatkan pengetahuan dan teori-
teori yang ada. Para siswa menerima dan menjadikannya bagian

dari pengetahuan baru.

Dari kedua Subyek penelitian, yaitu SDN Sedatigede Il dan SDN
Keboansikep |1, kurang lebih sudah menerapkan pembelgaran yang
memadukan pendekatan induktif dengan pendekatan deduktif.
Diantaranya adalah melakukan pengamatan, tanya jawab,
mengasosias mengomunikasikan. Dari kegiatan tersebut akan

menj adikan pengetahuan baru terhadap para siswa.

Menurut Dyer dkk., seorang inovator adalah pengamat yang baik
dan sedlau mempertanyakan suatu kondiss yang ada dengan
mengajukan ide baru. Inovator mengamati lingkungan sekitarnya
untuk memperoleh ide dalam melakukan sesuatu yang baru, atau
menguji pendapat mereka. Seorang inovator selalu mencoba hal baru
berdasarkan pemikiran dan pengalamannya. Seorang inovator akan

berpetual angan ke tempat yang baru untuk mecoba ide inovatifnya. 1%

Berdasarkan teori Dyer tersebut, dapat dikembangkan pendekatan
saintifik (saintific aproach) dalam pembelgaran yang memiliki
komponen proses pembelgjaran antara : 1) mengamati; 2) menanya; 3)

mencoba/mengumpulkan informasi; 4)menaar/asosiasi, membentuk

1®Abdulllah Ridwan sani, Pembelajaran Saintifik Untu Implementasi Kurikulum
2013,(Jakarta:Pt Bumi Aksara, 2015),53.
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jgaring(melakukan komunikasi). Berikut adalah proses pembelgarn
yang ada di SDN Sedatgede Il dan SDN Keboansikep Il dengan

menggunakan pendekatan saintifik.
a. Mengamati

Pada proses mengamati, sesuai observasi yang dilakukan
oleh pendliti, SDN Sedatigede Il menggunakan pengamatan
dengan memperlihatkan video pembelgaran untuk siswa
sedangkan SDN Keboansikep llkegiatan mengamati dengan cara

meminta siswa untuk membaca materi terkait.

Menurut Kosasih beliau adalah narasumber nasional
implementasi kurikulum 2013 kegiatan mengamati bisa dilakukan
melalui beberapa kegiatan yaitu membaca sumber-sumber tertulis
(kamus, novel, surat kabar, iklan, poster, bagan dan grafik),
mendengarkan informasi lisan, melalui radio, pembacaan wacana,
tayangan video, melihat gambar, menyaksikan fenomena aam,

sosial, budaya'®*

Dari teori diatas, dapat peneliti ssmpulkan bahwa SDN
Sedatigede dan  SDN  Keboansikep sudah  menerapkan
pembelgjaran dengan baik, karena strategi yang digunakan sudah
sesual dengan teori meskipun tidak sama namun mempunyai tujuan

yang sama.

101F Kosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Yrama Widya,2014),74.



94

b. Menanya

Penerapan pembelgaran saintifik menuntut keterlibatan peserta
didik karena mereka adalah pusat dari tujuan dan pembentukan
kompetensi. Peserta didik haruslah dilibatkan dalam tanya jawab
yang terarah dan mencari pemecahan terhadap berbaga masalah

pembel gjaran.?

Pembelgaran yang digunakan oleh guru agar siswa terlibat
dalam proses tanya jawab di SDN Sedatigede adalah dengan
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, kemudian
melempar pertanyaan kepada teman satu kelas, kegiatan ini
bertujuan agar semua siswa berfikir atas jawabannya. Sedangkan di
SDN Keboansikep alah dengan meminta siswa untuk membuat
pertanyaan, baik secara lisan ataupun tulisan, yang nantinya akan

dicari jawabannya bersama teman satu kelas.

Melalui proses bertanya ini, siswa akan terlatih untuk
mengembangkan rasa ingin tahunya. Ha ini sgaan dengan
Permendikbud nomor 81 A, semakin terlatih dalam bertanya maka

rasaingin tahu semakin dapat dikembangkan.

192E Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013,(Bandung:PT Remagja
Rosdakarya,2014),101.



C.

95

Mencoba/ Memperoleh Informasi
Belgar dengan menggunakan pendekatan ilmiah akan
melibatkan siswa daam melakukan aktifitas menyelidiki

fenomena dalam upaya menjawab suatu permasal ahan.

Dalam pendekatansaintifik, setigp materi pembelgaran
yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan
pengalaman yang ada sebelumnya. Materi pembalgjaran baru
disesualkan dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga
pembelgjaran harus dimulai dari hal yang sudah dikena dan
difahami peserta didik, kemudian guru menambahkan unsur-
unsur pembelgaran dan kompetensi guru yang disesuaikan
dengan pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki

peserta didik.1%

Pada proses mencoba/ mencari informasi SDN Sedatigede
melatih siswa untuk mencari informas baik dari buku maupun
internet lalu dibuat semacam catatan dalam folio, sedangkan di
SDN Keboansikep ialah dengan cara menggjak siswa untuk

mencari informas diperpustakaan.

Menalar/ Mengasosiasi
Kegiatan menalar yang dilakukan saat pembelgjaran di
SDN Sedatigede adalah dengan meminta siswa untuk mencari

solusi atas permasalahan, membandingkan data informas,

1031 hid,101.
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tergantung pada materi yang sedang dipelgari. Sedangkan di
SDN Keboansikep kegiatan menalar dengan cara mencari
jawaban atau informasi atas pertanyaan.

Dasar pengolahan informasi berdasarkan metode ilmiah
adalah melakukan penalaran secara empiris, penalaran empiris
didasarkan pada logika induktif yaitu menaar dari ha yang
khusus menjadi hal yang umum.'** Praktek penalaran di kedua
sekolah kurang sesuai dengan teori. Karena kegiatan masih
belum jelas ranahnya, mencari informasi adalah kegiatan
sebelum menalar, sehingga belum bisa dikatakan kegiatan
menalar.

Mengomunikasikan

Kemampuan  untuk  membangun  jaringan  dan
berkomunikasi perlu dimiliki oleh siswa, karena kompetensi
tersebut sama pentingnya dengan pengetahuan, keterampilan
dan pengalaman.1®

Mengomunikasikan berarti menyampaikan hasil kegiatan
sebelumnya kepada orang lain, baik secara lisan ataupun
tulisan. Kegiatan yang dimaksudkan bisa dengan cara-cara,

membacakan hasil diskusi, presentasi didepan kelas, memajang

1Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum

2013.....,67.
1091 bid, 71.
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karya di magaah dinding, memasukkan karya di blog
(internet).1%

Proses pembelgjaran siswa pada aspek mengomunikasi i
SDN Sedatigede adalah dengan cara membacakan asil diskusi
kelompok di depan kelas, sedangkan SDN Keboansikep lebih
cenderung pada pembuatan karya yang dipajang di mading
kelas.

Berdasarkan data diatas, pembelgjaran di SDN Sedatigede
dan SDN keboansikep secara umum sudah sesua petunjuk
pelaksanaan Kurikulum 2013, walaupun dalam prosesnya,

tidak sama keseluruhan, namun mempunyai tujuan yang sama.

Implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetenss memerankan guru sebagai pembentuk karakter dan
kompetensi peserta didik, yang harus kreatif dalam memilah dan
memilih, serta mengembangkan metode dan materi pembelgjaran.
Daam hal itu, di samping pendekatan dan model pembelajaran
yang dilatihkan dalam implementasi kuriklum 2013, guru juga
dituntut untuk memahami berbagai pendekatan dan model
pembelgaran agar dapat membimbing peserta didik secara
optimal 1% Oleh karena itu guru harus mampu menciptakan situasi
yang menarik agar siswa termotivas untuk belgar dan meraih

prestasi. Selain itu, guru juga harus mampu meyakinkan peserta

196K osasih, Srategi Belajar dan Pembelajaran......................, 80.
197 bid, 101.
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didik untuk akan kegunaan materi pembelgjaran bagi kehidupan

nyata peserta didik.

Setelah melakukan pembelgaran, maka perlu diketahui
hasil dari pembelgaran tersebut melalui penilaian.Pelaksanaan
penilaian hasil belgar oleh pendidik merupakan wujud
pelaksanaan tugas profesional pendidik sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Penilaian hasil belgar oleh pendidik tidak terlepas dari
proses pembelgaran. Oleh karena itu, penilaian hasil belgjar oleh
pendidik menunjukkan kemampuan guru sebagai pendidik

profesional.

Penilaian yang digunakan oleh SDN sedatigede dan SDN
Keboansikep adalah Penilaian Autentik (autentic assesment) yaitu
untuk mendapat informasi tentang diri Siswa bak sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Penilaian yang dilakukan iaah

bertujuan untuk mendapatkan hasil belgjar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil belgjar siswa
SDN Sedatigede Il dan SDN Keboansikep 1l terdapat perbedaan
namun sangat sedikit sekali. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari

beberapa aspek, diantaranya adalah:
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1) Jumlah siswa yang mendapatkan nilai rata-rata diatas 90 adalah
lebih banyak di SDN Keboansikep 11 daripada SDN Sedatigede
I

2) Siswa SDN keboansikep lebih cenderung membuat karya,
sedangkan SDN Sedatigede cenderung pada kepercayaan diri
siswa

3) Jumlah siswa yang mendapat penilaian B pada aspek sikap
siswa lebih banyak pada SD Keboansikep dari pada SDN
Sedatigede. Karena siswa pada SDN Keboansikep kurang aktif

pada aspek spiritual dan sosia
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